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1.1. Latar Belakang Penelitian

Media relations merupakan relasi antara individu atau organisasi/lembaga
dengan media. Lembaga menggunakan media massa sebagai medium untuk
menjaga dan membangun citra hingga reputasi lembaga di mata publiknya.
Hubungan suatu perusahaan/lembaga pemerintahan dengan media dapat dijalin
melalui seorang Public Relations atau Humas yang menjadi jembatan untuk
membangun hubungan yang baik antara perusahaan/lembaga pemerintahan
dengan publiknya guna terciptanya pengertian, kepercayaan, dan kerjasama

diantara keduanya.

Kegiatan media relations merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi
suatu lembaga, karena media akan membantu menyebarkan informasi mengenai
kegiatan, kebijakan atau hal-hal penting yang dibuat oleh lembaga. Kebijakan dan
program yang dibuat oleh lembaga tidak akan menyebar secara luas kepada

masyarakat tanpa adanya bantuan dari media.

Perkembangan teknologi di era globalisasi ini membuat media massa sangat
cepat menyebarkan informasi secara luas dalam waktu yang singkat. Media massa
juga dapat membentuk opini masyarakat luas yang akan memberikan dampak baik

itu negatif maupun positif karena publik dapat mengetahui kejadian yang tengah



terjadi melalui pemberitaan dari media cetak maupun media online yang saat ini

tengah digandrungi oleh masyarakat luas karena mudah diakses.

Pemberitaan dari media terkadang dapat berbeda dari satu media dengan
media lainnya, dikarenakan adanya perbedaan sudut pandang dari jurnalis yang
menulis berita tersebut. Tuntutan saat ini membuat media harus memberikan
berita yang negatif untuk mendapatkan respon positif dari masyarakat, karena

berita negatif cenderung disukai oleh masyarakat.

Media massa menganggap, Bad News is a Good News (berita buruk adalah
berita baik) karena berita negatif membuat media mendapatkan respon dari
masyarakat yang tentunya merupakan suatu keuntungan sendiri bagi pihak media
itu sendiri. Media tidak peduli bagaimana lembaga mendapatkan opini yang
negatif dari masyarakat karena berita yang mereka buat. Tentunya seorang Humas
tidak dapat membiarkan berita terkait lembaga mereka beredar tanpa kontrol,
karena hal ini akan berpengaruh terhadap citra lembaga, untuk itu diperlukan
adanya kegiatan media relations atau hubungan dengan media yang dilakukan

oleh seorang Humas.

Humas berperan sebagai pemegang kunci reputasi suatu lembaga/instansi
dan juga menjaga hubungan internal dan ekstrernal lembaga/instansi. Nova
(2014:20) mengatakan bahwa, Public Relations adalah bidang yang melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan citra dan reputasi perusahaan,
organisasi, pemerintahan dan lembaga ataupun profesi seseorang. Public

Relations bekerja di wilayah publik untuk melakukan fungsi komunikasi,



hubungan dengan masyarakat, hubungan dengan pelanggan, manajemen Krisis,

hubungan industri, dan hubungan dengan media/media relations.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional merupakan
lembaga pemerintah non-departemen yang bertugas menjalankan tugas
kepemerintahan dalam bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan
keluarga berencana guna meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat
Indonesia. Bagian Humas Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional melakukan kegiatan media relations dengan sejumlah media baik cetak
maupun online untuk membangun citra positif di masyarakat. Kegiatan media
relations yang dilakukan oleh BKKBN salahsatunya adalah dengan memberikan
apresiasi atau penghargaan kepada media itu sendiri agar semakin banyak media
yang bekerjasama dengan BKKBN dalam mempromosikan , mensosialisasikan
program BKKBN kepada masyarakat sehingga BKKBN mendapatkan
kepercayaan dari khalayaknya. Berikut ini adalah data pra-penelitian yang peneliti
dapatkan dari salah satu berita online yang memuat bagaimana BKKBN memberi

apresiasi kepada pihak media.

Jakarta,CNN Indonesia—Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) memberikan apresiasi dan penghargaan kepada
pemangku kepentingan yakni pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota
pada 2018. Penghargaan juga diberikan kepada komunitas media, yaitu
produsen,pembuat iklan dan pariwara. Pemberian penghargaan kepada insan
media ini merupakan upaya promosi, sosialisasi dan komunikasi, informasi
dan edukasi (KIE) program KKBPK Kepada Masyarakat.(BKKBN
Apresiasi  Pemda dan Media dalam  Pengelolaan = KKBPK
https://m.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20181223225305-277-
355957/bkkbn-apresiasi-pemda-dan-media-dalam-pengelolaan-kkbpk - 23
Desember pukul 23.36)



Berdasarkan data pra-penelitian diatas, peneliti mencermati bahwa
pemberian penghargaan yang diberikan BKKBN kepada media merupakan suatu
bentuk menjalin hubungan dengan media atau media relations. Pemberian
penghargaan ini dapat membuat sejumlah media baik cetak maupun elektronik
lebih giat mensosialisasikan program KKBPK dan mempromosikan nilai-nilai
keluarga kecil yang harmonis agar mampu membangun citra positif melalui opini
publik yang baik dari publiknya. Tugas utama seorang petugas hubungan
masyarakat adalah membangun hubungan yang baik dengan semua publik
(stakeholder) untuk membantu organisasinya mencapai tujuan. Hubungan yang
dibangun tersebut diharapkan bisa menciptakan citra positif organisasi dalam
jangka panjang sehingga dalam hal ini humas menjadi alat yang efektif bagi
organisasi (Raharjo, Vol.09/N0.02/2016). Apresiasi yang diberikan kepada media

juga merupakan suatu kegiatan membangun hubungan baik dengan media.

Keberhasilan melakukan kegiatan media relations yang dilakukan oleh
humas BKKBN Jawa Barat dapat dilihat dari beberapa berita yang memuat berita
positif mengenai BKKBN Jawa Barat di media massa, seperti data pra-penelitian
yang peneliti kutip dari beberapa berita online yang mempublikasikan kegiatan
,program, dan tujuan BKKBN Jawa Barat dalam men-sejahterakan masyarakat,

salahsatunya adalah berita yang dikutip dari www.rmoljabar.com :

Di era milenial ini, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) Provinsi Jawa Barat terus menggencarkan kegiatan sosialisasi
program kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan keluarga
(KKBPK). Salah satunya melalui Program GenRe Ceria di Hotel Masone
Pine Padalarang Kabupaten Bandung. Kepala perwakilan BKKBN Provinsi
Jawa Barat Sukaryo Teguh Santoso, menyampaikan harapan kepada
generasi muda supaya terencana dalam menata masa depan. (Terapkan


http://www.rmoljabar.com/

Generasi Berencana, BKKBN Sasar Kaum Milenial
www.rmoljabar.com/read/2018/12/16/91180/Terapkan-Generasi-
Berencana-BKKBN-Sasar-Kaum-Milenial- 09 Januari pukul 23.02 WIB)

Berdasarkan data pra-penelitian diatas, peneliti mencermati bahwa kegiatan
sosialisasi program kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
keluarga (KKBPK) melalui Program GenRe Ceria di Hotel Masone Pine
Padalarang Kabupaten Bandung yang diberitakan oleh salahsatu media online ini

merupakan keberhasilan BKKBN membangun citra melalui media relations.

Pemberitaan yang positif mengenai lembaga BKKBN tidak hanya di
publikasikan oleh satu media online akan tetapi ada beberapa pemberitaan positif
lainnya yang di publikasikan oleh situs media online yang berbeda, seperti

pemberitaan yang dimuat di www.tagar.id pada tanggal 7 januari 2019 :

Bandung,(Tagar 7/1/2019)- penanganan secara serius masalah-masalah
kependudukan merupakan kunci sukses Jawa Barat Dalam menghadapi
bonus demografi yang berjalan lebih cepat dibandingkan skala Nasional.
Hal itu disampaikan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) Perwakilan Jawa Barat, Sukaryo Teguh Santoso kepada
Tagar News,Minggu(6/1).. “kependudukan merupakan program strategis
kami. Dan ini merupakan kunci dalam membangunJawa Barat” (Ini Kunci
Sukses Menghadapi Bonus: Demografi, https://www.tagar.id/ini-kunci-
sukses-menghadapi-bonus-demografi Rabu, 09 Januari 2019 pukul 23.21
WIB)

Berita diatas juga merupakan salah satu keberhasilan BKKBN Jawa Barat
dalam membangun citra positif lembaga melalui kegiatan media relations.
Hubungan humas BKKBN Jawa Barat dengan media yang dilakukan oleh praktisi
humas BKKBN Jawa Barat, diperkirakan terjalin dengan baik dilihat dari
beberapa temuan di lapangan berupa berita positif mengenai BKKBN yang di

publikasikan oleh beberapa situs berita online.


http://www.rmoljabar.com/read/2018/12/16/91180/Terapkan-Generasi-Berencana-BKKBN-Sasar-Kaum-Milenial-%2009%20Januari%20pukul%2023.02
http://www.rmoljabar.com/read/2018/12/16/91180/Terapkan-Generasi-Berencana-BKKBN-Sasar-Kaum-Milenial-%2009%20Januari%20pukul%2023.02
http://www.tagar.id/
https://www.tagar.id/ini-kunci-sukses-menghadapi-bonus-demografi
https://www.tagar.id/ini-kunci-sukses-menghadapi-bonus-demografi

Keberhasilan membuat media bekerja sama dalam membangun citra positif
lembaga BKKBN Jawa Barat dapat terlihat dengan adanya hubungan baik dengan
media tersebut, dalam hal ini peran humas adalah melakukan upaya untuk dapat
mempengaruhi media yang menguntungkan guna menciptakan opini publik yang
positif mengenai lembaga BKKBN Jawa Barat dari pemberitaan yang dimuat oleh
media, tentunya BKKBN Jawa Barat menggunakan strategi media relations

tersendiri untuk membangun citra positif lembaga.

BKKBN Jawa Barat diperkirakan telah melakukan beberapa strategi media
relations yang berupaya untuk membangun citra positif lembaga, sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Strategi Media Relations

Humas BKKBN Jawa Barat dalam Membangun Citra Positif Lembaga.

1.2. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang penelitian
diatas, penelitian ini berfokus pada “ Bagaimana Strategi Media Relations Humas
BKKBN Jawa Barat dalam' Membangun Citra * Positif” dengan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana humas BKKBN Jawa Barat mengelola relasi dengan media
dalam upaya membangun citra positif?
2. Bagaimana humas BKKBN Jawa Barat mengembangkan strategi

Media relations dalam membangun citra positif?



3. Bagaimana humas BKKBN Jawa Barat dalam mengembangkan
jaringan dengan media massa dalam Media relations dalam
membangun citra positif?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengelolaan relasi dengan Media dalam membangun

2citra positif pada BKKBN Jawa Barat.

Untuk mengetahui pengembangan strategi media relations dalam
membangun citra positif pada BKKBN Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui pengembangan Jaringan dengan Media massa pada

BKKBN Jawa Barat.

1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang didasarkan pada
analisis serta gambaran tentang membangun citra lembaga melalui kegiatan media
relations. Penelitian ini juga. diharapkan akan memberikan kontribusi dan
pemahaman kepada mahasiswa mengenai pentingnya memelihara citra lembaga,
membangun citra lembaga melalui kegiatan media relations, dan menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang media relations
dilihat dari pengelolaan relasi, pengembangan strategi dan pengembangan

jaringan dengan media massa.

1.4.2. Kegunaan Praktis



Penelitian ini diharakan menjadi acuan peneliti atau rekan mahasiswa untuk
mengaplikasikan prinsip-prinsip ilmu komunikasi dalam membangun citra positif
lembaga dalam masyarakat melalui strategi media relations berdasarkan konsep
mengelola relasi dengan Media,mengembangkan strategi Media relations dalam

membangun citra positif, dan mengembangkan jaringan dengan media massa.

1.5. Landasan Pemikiran
1.5.1. Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian pertama berjudul Strategi Media Relations Dinas Komunikasi
dan Informatika (Studi Deskriptif pada Humas Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Bandung). Penelitian ini dilakukan oleh Nufrido Aulya, Mahasiswa lImu
Komunikasi Hubungan Masyarakat Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Gunung Dijati Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
pendekatan kualitatif dan menggunakan teori 4 step Public Relations. Data yang
di dapatkan berasal dari hasil wawancara dengan teknik purposive sampling
dengan menggunakan satu orang key informan dari Humas Dinas Komunikasi dan
Informatika yang merupakan' pusat komunikasi- dan informasi Kota Bandung.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Humas Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Bandung dalam mengelola hubungan dengan media massa ,
melakukannya dengan memberikan informasi, memberikan fasilitas, dan
membangun hubungan informal dengan wartawan. Humas telah mengembangkan
strategi dengan cara menggunakan berbagai media seperti media cetak , media
elektronik dan media online. Humas juga selalu membangu dan memelihara

kontak dengan media dengan cara melakukan pertemuan dengan media ,



memberikan fasilitas kepada media seperti press room, media center, melakukan

kerjasama dan juga memberikan informasi secara merata kepada media.

Kedua, penelitian dengan judul Strategi Media Relations PT Angkasa Pura
| (Persero) Cabang Bandar udara Internasional Juanda Surabaya. Penelitian ini
dilakukan olen Wakhdatul Khusniah, Mahasiswa Fakultas dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil dari
penelitian ini adalah, pertama, praktisi public relations PT.Angkasa Pura |
(Persero) menjalankan beberapa strategi untuk membangun media relations positif
terhadap awak media dan pers. Diantaranya adalah menerapkan komunikasi
persuasif dan mengapresiasi wartawan, memberikan fasilitas pers room yang
nyaman, menyelenggarakan media gathering dan acara hiburan, mengadakan
luncheon atau jamuan makan siang, memfasilitasi akses wartawan kepada
stakeholder PT Angkasa Pura I. Kedua, menjalin hubungan dengan awak media
bukan hal yang patut untuk dianggap remeh. terdapat tantangan yang harus
dihadapi seorang Humas. Sikap" berhati-hati, ‘skeptis dan ‘waspada kepada awak
media . namun praktisi Humas harus dapat mengemasnya dengan komunikasi

yang luwes, santai dan tidak kaku.

Ketiga, jurnal berjudul Strategi Media Relations di Hotel Grand Darmo
Suite Surabaya dalam Mengelola Publisitas di Media Massa. Penelitian ini
dilakukan oleh Anneke Lawrencia Alim, Prodi llmu Komunikasi, Universitas
Petra Surabaya pada tahun 2016. Penelitian ini membahas bagaimana PR Hotel

Grand Darmo Suite Surabaya menjalin hubungan baik dengan media massa.
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Dalam berhubungan dengan media massa, Hotel Grand Darmo Suite Surabaya
melakukan strategi media relations yaitu mengelola relasi, mengembangkan
strategi dan mengelola jaringan. Publik relations Grand Darmo Suite Surabaya
menjalin hubungan secara personal dengan wartawan media massa, dan dengan
institusi media massa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode studi kasus single case.

Keempat, jurnal berjudul Strategi Media Relations PT.Telekomunikasi
Indonesia, Tbk Untuk Meningkatkan Citra Perusahaan. Penelitian ini dilakukan
olen Farida Siti Skolikhah Mahasiswi Program Studi IImu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2016. Hasil dari Penelitian ini
menunjukkan strategi media relations yang dilakukan oleh public relations
Telkom Regional IV adalah memberikan informasi, membangun hubungan
informal dengan wartawan, juga memelihara komunikasi bersama wartawan
media dan memberikan fasilitas serta melakukan pertemuan dengan media.
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan menggunakan pendekatan

kualitatif.

Kelima, jurnal berjudul Media Relations di Media Massa (Analisis
Deskriptif Kualitatif Terhadap Kegiatan Media Relations TVRI Yogyakarta dan
Jogja TV). Penelitian ini dilakukan oleh R.Sumantri Raharjo Akademi
Komunikasi Indonesia Yogyakarta pada tahun 2016. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa media relations merupakan salahsatu cara untuk membangun
citra menjadi lebih baik. Kegiatan media relations merujuk kepada bagaimana

organisasi menggunakan media untuk mempengaruhi publik untuk mencapai



tujuan organisasi.

menggunakan pendekatan kualitatif.

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Terdahulu

11

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan

No Nama Judul Metode Hasil Relevansi Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian penelitian dengan dengan
penelitian penelitian
yang akan | yang akan
dilaksanaka | dilaksanak
n an
1. | Nufrido Strategi Media | Deskriptif Hasil  dari | Penelitian ini | Penelitian
Aulya Relations Dinas | kualitatif penelitian membahas ini
Mahasiswa | Komunikasi dan ini mengenai merupakan
lmu Informatika menunjukan | strategi penelitian
Komunikasi | (Studi Deskriptif bahwa media analisis
Hubungan pada Humas Humas relations deskriptif
Masyarakat | Dinas Dinas yang mengenai
Fakultas Komunikasi dan Komunikasi | memberikan | strategi
Dakwah dan | Informatika dan sumbangsih | Media
Komunikasi | Kota Bandung). Informatika | pemikiran Relations
UIN Sunan Kota pada pada humas
Gunung Bandung penelitian Dikominfo,
Djati dalam yang sementara
Bandung mengelola | dilaksanakan | penelitian
(2017) hubungan yang akan
dengan datang,
media melakukan
massa : penelitian
melakukann pada
ya dengan Humas
memberikan BKKBN
informasi, Jawa Barat.
memberikan
fasilitas,
dan
membangun
hubungan
informal
dengan
wartawan.
Humas
telah
mengemban

gkan
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strategi
dengan cara
menggunak
an berbagai
media
seperti
media cetak
, media
elektronik
dan media
online.
Humas juga
selalu
membangu
dan
memelihara
kontak
dengan
media
dengan cara
melakukan
pertemuan
dengan
media :
memberikan
fasilitas
kepada
media
seperti
press room,
media
center,
melakukan
kerjasama
dan  juga
memberikan
informasi
secara
merata
kepada
media.

Wakhdatul
Khusniah
Mahasiswa
Fakultas dan
Komunikasi

Strategi Media
Relations PT
Angkasa Pura |
(Persero)

Cabang Bandar

Kualitatif
dengan
Pendekatan
Fenomenolog
[

Hasi
| dari
penelitian
ini adalah,
pertama,

Penelitian ini
membahas
mengenai
strategi

media

Penelitian
ini
menggunak
an
pendekatan
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Universitas
Islam Negeri
Sunan
Ampel
Surabaya(20
18)

udara
Internasional

Juanda Surabaya

praktisi
public
relations
PT.Angkasa
Pura I
(Persero)
menjalanka
n beberapa
strategi
untuk
membangun
media
relations
positif
terhadap
awak media
dan  pers.
Diantaranya
adalah
menerapkan
komunikasi
persuasif
dan
mengapresi
asi
wartawan,
memberikan
fasilitas
pers room
yang
nyaman,
menyelengg
arakan
media
gathering
dan acara
hiburan,
mengadaka
n luncheon
atau jamuan
makan
siang,
memfasilita
Si akses
wartawan
kepada

relations
yang
memberikan
sumbangsih
pemikiran
pada
penelitian
yang
dilaksanakan

fenomenolo
gi
sedangkan
penelitian
yang akan
dilaksanaka
n
menggunak
an
pendekatan
konstruktivi
sme.
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stakeholder
PT Angkasa
Pura I
Kedua,
menjalin
hubungan
dengan
awak media
bukan  hal
yang patut
untuk
dianggap
remeh.
terdapat
tantangan
yang harus
dihadapi
seorang PR.
Sikap
berhati-hati,
skeptis dan
waspada
kepada
awak media
: namun
praktisi PR
harus dapat
mengemasn
ya dengan
komunikasi
yang  luwes,
santai dan
tidak kaku.

Anneke
Lawrencia
Alim, Jurnal
E-
Komunikasi,
Vol. 4 No.l1
2016.

Strategi Media
Relations di
Hotel Grand
Darmo Suite
Surabaya dalam
Mengelola
Publisitas di
Media  Massa.
2016

Kualitatif

Hasil
penelitian
yang
dilakukan
menunjukan
bahwa
dalam
berhubunga
n  dengan
media
massa,
Hotel Grand

Penelitian ini
membahas
mengenai
strategi
media
relations
yang
memberikan
sumbangsih
pemikiran
pada
penelitian

Penelitian
ini sama
sama
membahas
tentang
strategi
media
relations
namun,
penelitian
terdahulu
menggunak
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Darmo yang an metode

Suite dilaksanakan | studi kasus

Surabaya sedangkan

melakukan penelitian

strategi yang akan

media dilakukan

relations menggunak

yaitu an metode

mengelola studi

relasi, deskriptif.

mengemban

gkan

strategi dan

mengelola

jaringan.

Publik

relations

Grand

Darmo

Suite

Surabaya

menjalin

hubungan

secara

personal

dengan

wartawan

media

massa, dan

dengan

institusi

media

massa.
Farida Siti | Strategi Media | Kualitatif Hasil  dari | Penelitian ini | penelitian
Skolikhah Relations penelitian membahas ini
Jurnal PT.Telekomunik ini mengenai membahas
Komunikato | asi  Indonesia, menunjukan | strategi mengenai
r, Vol | Thk Untuk bahwa , | media strategi
8.No0.02 Meningkatkan strategi relations media
November Citra media yang relations
2016. Perusahaan relations memberikan | sebuah

(2016) yang sumbangsih | perusahaan

dilakukan pemikiran sedangkan

oleh public | pada penelitian

relations penelitian yang akan

Telkom yang datang
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Regional 1V | dilaksanakan | membahas

adalah strategi

memberikan media

informasi, relations

membangun lembaga

hubungan pemerintah

informal an.

dengan

wartawan,

juga

memelihara

komunikasi

bersama

wartawan

media dan

memberikan

fasilitas

serta

melakukan

pertemuan

dengan

media.
R. Sumantri | Media Relations | Kualitatif Penelitian Penelitian ini | Penelitian
Raharjo, di Media Massa ini membahas terdahulu
dalam (Analisis membahas | mengenai sama-sama
Profetik Deskriptif media strategi membahas
Jurnal Kualitatif relations media Media
Komunikasi, | Terhadap yang relations Relations
Vol. 09 | Kegiatan Media merupakan | yang namun
No.02 Relations - TVRI salahsatu memberikan | penelitian
Oktober Yogyakarta ' dan cara | untuk | sumbangsih | yang akan
2016. Jogja TV). membangun | pemikiran dilakukan

citra pada berfokus

menjadi penelitian pada

lebih baik. | yang strategi

Kegiatan dilaksanakan | sedangkan

media penelitian

relations terdahulu

merujuk berfokus

kepada pada

bagaimana kegiatan

organisasi media

menggunak relations itu

an  media sendiri.

untuk

mempengar
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uhi  publik
untuk
mencapai
tujuan
organisasi.

1.5.2. Landasan Konseptual

Humas berorientasi pada aktivitas yang dilakukan oleh lembaga, untuk
menciptakan dan memelihara hubungan yang baik antara lembaga dengan
masyarakat. Adapun kewajiban seorang Humas adalah membangun citra lembaga
agar tetap baik di masyarakat dengan melalui berbagai cara, salah satunya

menjalin hubungan dengan media.

2

Iriantara dalam bukunya “Media Relations (konsep,pendekatan dan praktik)
(2008:80-83) terdapat beberapa konsep strategi dalam melakukan hubungan

dengan media yakni:

a. Mengelola Relasi

Kegiatan seorang Humas ' adalah' melakukan komunikasi dan membangun
relasi. Melalui kegiatan membangun relasi dengan Media, Humas dituntut untuk
memelihara relasi dengan publiknya atau stakeholder. Membangun relasi dengan
media tentunya dimaksudkan agar lembaga dapat berkomunikasi dengan
publiknya, dan juga mendengar suara-suara dari publiknya. Oleh karena itu,
dalam konteks media relations sangat penting untuk membangun relasi dengan
media massa. Membangun relasi dengan media massa menjadi salah satu

penunjang kegiatan Humas.
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b. Mengembangkan Strategi

Setelah terjalinnya relasi dengan media massa, maka prasyarat untuk
melaksanakan strategi media relations sudah siap digunakan. Strategi ini pada
dasarnya merupakan strategi berkomunikasi dengan publik-publiknya yang

menjadi khalayak sasaran kegiatan lembaga.

Strategi merupakan kebijakan untuk mencapai tujuan yang kemudian
dijabarkan kedalam sejumlah taktik untuk pencapaian tujuan yang sudah

ditetapkan oleh lembaga.

c. Mengembangkan jaringan

Jaringan merupakan kunci dalam berbagai kegiatan, termasuk kegiatan Public
Relations. Dari sisi jaringan sosial sebagai kapital sosial ini, kiranya tidak
mengherankan bila saat ini banyak organisasi yang merekrut tenaga wartawan
untuk menjadi Public Relations Officer di organisasinya. Alasanya, karena selain
kemampuan menulisnya juga karena wartawan memiliki jaringan relasi yang
cukup luas. bukan hanya relasi ‘dengan sesama wartawan dan media massa,
melainkan dengan pihak lain yang pernah ‘menjadi sumber beritanya. Hal ini
menunjukan bahwa jaringan relasi tersebut bernilai sangat penting dalam
pandangan lembaga untuk mencapai tujuan melalui program Public Relations.
Pengembangan jaringan merupakan aspek penting dalam media relations.
Mengembangkan jaringan tersebut, pada dasarnya mempertanyakan posisi PR
dalam sistem komunikasi yang ada di masyarakat. Salah satu cara untuk
mengembangkan jaringan adalah dengan memasuki organisasi-organisasi profesi

atau memiliki kontak dengan organisasi profesi.
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1.5.3. Kerangka Konseptual
a. Media relations

Tugas seorang praktisi Humas adalah membina hubungan baik dengan
publik eksternal untuk mencapai tujuan lembaga. Tujuan menjalin hubungan baik
dengan publik eksternal lembaga adalah untuk meningkatkan atau menjaga citra
dan membangun citra lembaga itu sendiri. Citra merupakan aset yang berharga
bagi suatu lembaga untuk mendapatkan pengakuan dari khalayak. Menjalin
hubungan dengan media merupakan salah satu cara untuk membangun citra

positif lembaga di mata khalayaknya.

Media relations merupakan salah satu kegiatan Humas dalam memberikan
informasi  kepada publik /masyarakat melalui media untuk memperoleh
kepercayaan dari publik. Definisi hubungan dengan media adalah suatu usaha
untuk mencapai pemuatan atau penyiaran yang maksimal atas suatu pesan atau
informasi dari Humas dalam bentuk pengetahuan dan pemahaman khalayak
organisasi atau perusahaan yang bersangkutan (Jefkins dalam Soemirat dan

Ardianto.2008).

Media relations pada dasarnya adalah relasi antara individu atau
organisasi/lembaga dengan media. Lembaga menggunakan media massa sebagai
medium untuk menjaga dan meningkatkan citra hingga reputasi organisasi di mata

stakeholder-nya.

Bagi seorang praktisi Public relations, melakukan kegiatan media

relations adalah salah satu hal yang sangat penting. Strategi yang akan dibuat oleh
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seorang Humas tidak akan memiliki arti apabila tidak melakukan kegiatan
hubungan dengan media karena media yang akan membantu menyebarkan
informasi mengenai kegiatan, kebijakan atau hal-hal penting organisasi atau
lembaga. Namun, media relations ini tidak dilakukan oleh semua perusahaan atau
lembaga, kegiatan ini dilakukan untuk organisasi atau lembaga yang memang

memiliki publik eksternal yang luas dan sulit dijangkau personal.

Hubungan media dan pers (media & press relations) merupakan alat
pendukung atau media kerja sama untuk kepentingan proses publikasi dan
publisitas berbagai kegiatan program kerja atau untuk kelancaran aktivitas
komunikasi humas dengan publik (Ruslan, 2005:160). Dari pengertian tersebut
berarti hubungan media disini sebagai channel atau saluran dalam penyampaian
pesan. Hal tersebut didukung dengan keunggulan media, yaitu mampu

membentuk opini yang sangat efektif bagi pulik yang luas dan menyebar.

Istilah press relations or media relations (hubungan pers atau hubungan
media), yakni membina hubungan baik dengan kalangan ‘pers yang mengelola
media cetak (surat kabar dan majalah); media elektronik (radio dan televisi), dan
media massa online (newspaper online, magazine online, radio digital, televisi
digital) (Ardianto, 2011:264). Seiring dengan berkembangnya teknologi, yang
semula hubungan media ini terkait dengan kalangan pers media cetak saja,

sekarang sudah merambah kepada media massa online.

Secara garis besar pengertian media relations ialah hubungan yang baik

dengan pihak media massa yang dibangun untuk mempermudah publikasi
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informasi yang dibuat oleh Humas kepada publiknya yang bersifat heterogen dan
berada di tempat yang terpisah-pisah. Sehingga fungsi Humas dalam hal

komunikasi dapat terbantu dengan adanya media.

b. Humas / Public Relations
Suatu perusahaan, pemerintahan dan organisasi untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkan memang memerlukan bidang yang harus sesuai, bidang
yang mampu mengkomunikasikan maksud dan tujuan dari suatu instansi tersebut.
maka dari itu, tenaga Humas memang perlu digunakan sebagai ahli yang mampu

membuat suatu instansi dikenal oleh publiknya.

Cutlip, Center and Broom (2000) menyatakan didalam buku Handbook of

Public Relations oleh Elvinaro Ardianto bahwa definisi Public Relations adalah:

”Public Relations is the distinctive management function which help establish and
mutual lines of communications, understanding, acceptance and cooperation

between an organization and its public”

Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik,
mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi
kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan

untuk meraih pengertian dan dukungan publik. (Ardianto,2011:8)

Definisi diatas menggambarkan bahwa posisi Public Relations memang
sangatlah penting bagi suatu lembaga/instansi. Public Relations memegang kunci
reputasi suatu lembaga/instansi dan menjaga hubungan internal dan ekstrernal

lembaga/instansi terjaga dengan baik. Fungsi manajemen yang digunakan oleh
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Public Relations juga sangat berdampak bagi lembaga/instansi terkait karena
seorang praktisi Humas dituntut untuk cerdas dalam merencanakan dan

mengambil keputusan.

c. Citra

Citra merupakan pandangan dari seseorang, perusahaan , masyarakat atau
komite terhadap suatu lembaga, seseorang , perusahaan dan lain sebagainya.
Philip kotler (2009:299) menjelaskan bahwa citra adalah seperangkat keyakinan ,
ide dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek. Citra lembaga
terbentuk oleh pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima oleh
masyarakat dari berbagai sumber. Pengetahuan dan informasi tersebut membentuk
persepsi masyarakat yang berpengaruh terhadap citra suatu lembaga, oleh sebab
itu setiap lembaga senantiasa membangun citra positif di masyarakat karena dapat

meningkatkan pertumbuhan dari eksistensi lembaga itu sendiri.

Menurut Ardianto terdapat 5 jenis citra yaitu :

a) Citra bayangan, citra. yang melekat pada orang atau anggota-anggota
organisasi dan citra yang dianut oleh orang dalam mengenai pandangan
luar tehadap organisasinya.

b) Citra yang berlaku ,adalah kebalikan dari citra bayangan atau pandangan
yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi.

c¢) Citra yang diharapkan, adalah citra yang diinginkan oleh pihak

manajemen.
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d) Citra perusahaan atau citra lembaga, adalah citra dari suatu organisasi
secara keseluruhan. Suatu badan usaha yang memiliki citra positif lebih
mendapat kepercayaan dari khalayak.
e) Citra majemuk, banyaknya jumlah pegawai cabang atau perwakilan dari
sebuah perusahaan atau organisasi dapat memunculkan suatu citra yang
belum tentu sama dengan citra organisasi secara keseluruhan.
1.6. Langkah — langkah Penelitian
1.6.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Jawa Barat yang bertempat di JI. Surapati No.122, Bandung
40122. Lokasi penelitian dipilih oleh peneliti dengan pertimbangan tersedianya
data yang akan disajikan sebagai objek penelitian. BKKBN Jawa barat memiliki
publik eksternal yang luas dan sulit dijangkau secara personal sehingga
didalamnya terdapat humas yang bertanggung jawab dalam mengelola media

relations untuk menjangkau khalayak.

1.6.2. Paradigma dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, ialah paradigma
yang merupakan kebenaran suatu realitas sosial dilihat sebagai hasil dari
konstruksi sosial. Paradigma konstruktivistik memandang realitas kehidupan
sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi terbentuk dari hasil konstruksi, karena
konsentrasi analisis pada paradigma kKkonstruktivistik adalah menemukan
bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi. Menurut Arifin(2012:140)

Paradigma konstruktivistik memandang bahwa pengetahuan itu bukan hanya
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merupakan hasil pengalaman terhadap suatu fakta akan tetapi merupakan hasil
konstruksi pemikiran subjek yang diteliti. Pengenalan manusia terhadap realitas
sosial berpusat pada subjek bukan pada objek, hal ini berarti bahwa ilmu
pengetahuan bukan hanya dihasilkan dari pengalaman, tetapi juga merupakan

hasil konstruksi oleh pemikiran.

Paradigma ini menunjukan hubungan antara pengamat dan objek
merupakan suatu kesatuan dan merupakan hasil perpaduan interaksi diantara
keduanya. Berdasarkan penjelasan yang di paparkan diatas, peneliti akan
menggunakan paradigma konstruktivisme , karena penelitian ini berdasarkan dari
nalar penulis sendiri dalam memberikan penjelasan mengenai strategi media

relations Humas BKKBN dalam membangun citra positif di masyarakat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
interpretatif. Menurut Newman (1997:68) pendekatan interpretatif merupakan
sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail dan langsung pada
tindakan observasi. Interpretatif melihat fakta sebagai sesuatu yang memiliki

konteks dan makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial.

Peneliti menggunakan pendekatan interpretatif karena dalam penelitian ini
peneliti mencoba menginterpretasikan sebuah fakta mengenai strategi media
relations melalui hasil data penelitian yang didapatkan dari wawancara mendalam
bersama praktisi Humas yang menjalankan strategi media relations dan juga

melakukan observasi langsung dilapangan.

1.6.3. Metode penelitian
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
Kualitatif. Menurut Mukhtar (2013:10) metode penelitian deskriptif kualitatif
adalah sebuah metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap
penelitian pada waktu tertentu. Melalui metode ini penulis mencoba

mendeskripsikan langkah-langkah strategi Media Relations Humas BKKBN.

Nazir (2011:54-55) menyatakan bahwa penelitian metode deskriptif
merupakan suatu metode yang digunakan untuk meneliti suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa yang terjadi pada
masa sekarang. Metode deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan fakta-fakta

yang akurat hubungan antarfenomena yang diselidiki.

Peneliti menggunakan metode deksriptif ini karena peneliti mencoba
mendeskripsikan gambaran mengenai strategi media relations yang dilakukan
oleh Humas BKKBN Jawa Barat dengan memaparkan bagaimana analisa dan
interpretasi objek yang akan diteliti berdasarkan data yang telah didapatkan.
Peneliti mengeksplor suatu ‘proses kegiatan'yang dilakukan oleh seorang Humas
dalam melakukan hubungan dengan media sebagai upaya membangun citra

positif.

1.6.4. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif

yang merupakan data dalam bentuk deskriptif (kata-kata), tidak dalam bentuk
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angka. Jenis data kualitatif pada penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan

penelitian.

1. Bagaimana humas BKKBN Jawa Barat mengelola relasi dengan media
dalam upaya membangun citra positif?

2. Bagaimana humas BKKBN Jawa Barat mengembangkan strategi
Media relations dalam membangun citra positif?

3. Bagaimana humas BKKBN Jawa Barat mengembangkan jaringan
dengan media massa dalam Media relations dalam membangun citra
positif?

b. Sumber data

1. Data mengenai pengelolaan relasi antara lembaga BKKBN dan media
massa di dapatkan dari Bapak Roy Primera, S.l.Kom selaku analisis umum
dan humas BKKBN Jawa Barat. Data sekunder yang diperoleh yaitu daftar
media yang menjalin kerjasama dengan lembaga BKKBN Jawa Barat
beserta keterangan mengenai kerjasama yang di lakukan dan dokumentasi
mengenai kegiatan-kegiatan BKKBN yang melibatkan media massa.

2. Data mengenai pengembangan strategi Media Relations didapatkan dari
Dheri Ciptadi, SS selaku kepala sub bagian umum dan humas BKKBN
Jawa Barat. Data sekunder tentang pengembangan strategi media relations
yang diperoleh berupa keterangan mengenai akun media sosial BKKBN
Jawa Barat dan isi kontennya.

3. Data mengenai pengembangan jaringan media massa didapatkan dari Ester

Kartika Rahayu, S.1.Kom selaku analisis umum dan humas BKKBN Jawa
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Barat. Data sekunder mengenai pengembangan jaringan yang diperoleh
adalah berupa daftar dan keterangan organisasi media massa yang diikuti
olen BKKBN Jawa Barat.
c. Penentuan Informan atau Unit Penelitian
Penelitian ini menentukan informan berdasarkan pada bagaimana kriteria
narasumber, misalnya narasumber yang mengetahui kegiatan atau strategi media
relations di lembaga BKKBN Jawa Barat dan narasumber yang merupakan pelaku

dari objek yang akan diteliti.

Narasumber atau informan yang dijadikan objek penelitian merupakan
orang yang berkaitan dan memiliki pengetahuan di bidangnya, yaitu karyawan

bagian Humas BKKBN yang memiliki kriteria sebagai berikut :

a) Informan merupakan karyawan bagian Humas BKKBN yang berhubungan

langsung dengan kegiatan kehumasan di lembaga BKKBN Jawa Barat.

b) Informan merupakan karyawan Humas BKKBN yang telah bekerja selama

kurang lebih 1 tahun di lembaga BKKBN Jawa Barat.

C) Informan merupakan karyawan humas BKKBN yang mengelola dan

faham benar mengenai strategi media relations BKKBN Jawa Barat.

d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk menghimpun data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a) Wawancara mendalam
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Wawancara merupakan bagian dari metode kualitatif. Menurut
Sugiyono(2006:138) Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam (in-depth

interview).

Peneliti melakukan wawancara dengan tiga informan yang merupakan
pegawai BKKBN Jawa Barat dan berhubungan langsung dengan kegiatan
kehumasan di lembaga BKKBN Jawa Barat juga mengelola strategi media
relations secara langsung. Informan tersebut adalah Dheri Ciptadi, SS selaku
kepala sub bagian umum dan humas BKKBN Jawa Barat, Roy Primera, S.I.Kom
selaku analisis umum dan humas BKKBN Jawa Barat, dan Ester Kartika Rahayu,
S.1.Kom selaku analisis umum dan humas BKKBN Jawa Barat. Berikut ini adalah

pertanyaan yang ditanyakan dalam wawancara :

1. Bagaimana Humas BKKBN Jawa Barat Mengelola Relasi dengan Media ?

a. Apakah ada kegiatan Khusus-yang dilakukan oleh Humas BKKBN

untuk menjalin kerja sama dengan media massa ?

b. Apakah BKKBN melakukan kegiatan seperti konferensi pers, press
briefing, press tour, press release, special event, dan wawancara pers

dengan pihak media?

c. Apakah ada beberapa tips yang dilakukan oleh BKKBN untuk

menghargai profesi media?
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2. Bagaimana BKKBN mengembangkan strategi dalam membangun citra

positif lembaga melalui Media relations ?

a. Apakah BKKBN mencoba membangun citra positif di masyarakat

melalui informasi yang di publikasikan oleh media?

b. Dalam membangun citra melalui media, maka humas dituntut untuk
memenuhi kebutuhan media, apa yang di lakukan oleh BKKBN dalam

memenuhi kebutuhan media?

c. Apakah BKKBN memberikan pelayanan kepada media?

d. Apakah BKKBN menegakkan suatu reputasi agar dapat dipercaya?

e. Apakah BKKBN memberikan naskah informasi yang baik seperti

dilengkapi foto?

f. Apakah BKKBN menyediakan fasilitas memadai kepada wartawan

yang bertugas?

3. Bagaimana Humas BKKBN Jawa Barat mengembangkan jaringan dengan

media ?

a. Apakah BKKBN memiliki hubungan dengan organisasi media atau

organisasi kewartawanan ?

b. Berapa jumlah wartawan media yang selalu aktif meliput dan

mempublikasikan setiap kegiatan yang diadakan oleh BKKBN?
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c. Apakah BKKBN membangun hubungan secara personal dengan

media?

b) Observasi

Nasution, dalam Sugiyono (2012:226) menyatakan bahwa observasi
merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai realitas yang diperoleh melalui observasi.
Peneliti mengobservasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan olenh humas BKKBN
Jawa Barat sebagai upaya strategi media relations, seperti dalam kegiatan
membuat press release, kegiatan mengelola relasi dengan media dengan cara
mengundang media pada acara halal bi halal yang dilakukan oleh BKKBN Jawa
Barat dan mengobservasi bagaimana pelayanan yang diberikan lembaga kepada
media melalui Pusat Pelayanan Informasi dan Data yang berada di kantor

BKKBN Jawa Barat.

1.6.5. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2009:335) analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara observasi,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga dapat mudah difahami oleh orang lain.

Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan

metode analisis data model Miles dan Huberman, dimana menjelaskan bahwa
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analisis data meliputi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman (2009:16-21) langkah-

langkah yang dilakukan dalam analisis data yaitu sebagai berikut :

1) Reduksi data, sebagai suatu proses pemilihan, pemutaran, perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan lapangan, sehingga data tersebut memberi gambaran yang lebih

jelas tentang hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

2) Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam uraian singkat, bagan, tabel,
grafik, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data

terorganisasikan sehingga dapat mudah dipahami.

3) Kesimpulan , peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah
diproses melalui reduksi data dan penyajian data. Penarikan kesimpulan
berdasarkan data yang dikemukakan bersifat sementara danjakan berubah apabila
tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.

1.6.6. Teknik Keabsahan Data
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Terdapat empat model triangulasi dalam memeriksa keabsahan data menurut
Ruslan (2003:217-218) yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk

pembanding dalam penelitian kualitatif.

Pertama teknik triangulasi dengan sumber, yang berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

waktu dan alat yang berbeda melalui:

a. Perbandingan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
b. Perbandingan apa yang dikatakan seseorang di depan umum dan apa yang
diucapkan secara pribadi.
c. Perbandingan apa yang dikatakan dengan situasi penelitian dengan apa
yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Perbandingan keadaan dan perspektif seseorang berpendapat sebagai
rakyat biasa dengan yang berpendidikan dan pejabat daerah.
Kedua teknik triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi berupa
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian melalui beberapa
teknik pengumpulan data, dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa data

dengan sumber yang sama.

Ketiga teknik triangulasi penyidik, dengan memanfaatkan penelitian atau

pengamatan lainnya untuk pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

Keempat teknik triangulasi teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori atau atau lebih dan dapat

dilaksanakan dengan penjelasan banding.
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1.6.7. Rencana Jadwal Penelitian

Tabel 2 rencana Jadwal Penelitian

Tahapan Pertama : Observasi Lapangan dan Pengumpulan Data

Pengumpulan
Data Proposal
Penelitian
Penyusunan
Proposal
Penelitian
Bimbingan
Proposal
Penelitian
Revisi
Proposal
penelitiain
Tahap Kedua : Usulan Penelitian
Sidang Usulan
Penelitian
Revisi Usulan
Penelitian
Tahap Ketiga : Penyusunan SKripsi
Pelaksanaan
Penelitian
Analisi dan
Pengolahan
Data
Penulisan | [ L]
Laporan BA
Bimbingan
Skripsi
Tahap Keempat : Sidang Skripsi
Bimbingan
Akhir Skripsi
Sidang Skripsi

Revisi Skripsi
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